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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Pentingnya pendidikan bagi pembinaan sumber dayausie sangat
diharapkan oleh setiap orang. Karena melalui pékahd akan tercipta seorang
manusia yang cakap, terampil, dan berilmu sebagkalbhidup nantinya. Serta
mampu hidup mandiri di tengah pesatnya kemajuan pengetahuan dan teknologi
sekarang ini. Oleh karena itu, kualitas pendidilsmestinya ditingkatkan agar
tujuan pendidikan nasional dapat terwujud.

Musik yang berkembang di masyarakat sejak dulumgkals menjadi bahan
perbincangan dalam dunia pendidikan sebagai ba#a pelajaran seni budaya dan
keterampilan. Oleh karena itu pendidikan seni mbsitus diperkenalkan pada anak,
karena sesuai dengan salah satu fungsi pendidik&n, memperkenalkan anak pada
lingkungannya. Selain itu tujuan seni musik adatamupuk rasa seni pada diri
setiap anak melalui perkembangan musik, anggap@adap musik, kemampuan
mengungkapkan dirinya melalui musik yang dapadign bekal untuk melanjutkan
studinya ke pendidikan yang lebih tinggi.

Salah satu pendidikan musik di lingkungan sekolapat! kita jumpai dalam
kegiatan ektrakurikuler yang merupakan wadah b@&ywas dalam meningkatkan
kemampuan dan keterampilan dalam bidang seni maoljainnaga. Menurut Harold

B.Albertyes dalam Nasution (1995:5) bahwa “Pendidilekstrakurikuler merupakan



kegiatan yang dilakukan diluar jam pelajaran yaegupuan untuk lebih memperluas
wawasan dan mendorong pembinaan nilai sikap mgbalineérapan yang lebih lanjut
pengetahuan yang telah dipelajari”.

Walaupun dalam sisdiknas tentang pendididikan mssi#lah relatif baik,
namun kenyataannya yang terjadi di sekolah kurgognal, padahal pembelajaran
musik di kalangan anak-anak sangat baik bagi pdrkegen pada tingkat afektif,
kognitif dan psikomotorik. Dalam hal ini guru berae penting untuk perkembangan
siswa. Sudah sepatutnya seorang guru memiliki kgguam dalam membelajarkan
peserta didik dengan menentukan metode yang te@femindoroses pembelajaran dan
strategi pembelajaran dalam kegiatan belajar agasep kegiatan dapat berjalan
sesuai dengan tujuan yang diinginkan. Salah sajiates belajar yang dilakukan di
sekolah adalah kegiatan belajar pada ekstrakurikinégitupun yang terjadi di SDN
Banjarsari dengan tujuan untuk memperkuat kemampisava dalam pembelajaran
musik.

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan yarlgkdkan di luar jam
pelajaran yang memberikan manfaat positif bagi @igw sendiri sesuai bidang yang
ditekuninya, terdapat beberapa bidang yang termksgiatan ekstrakurikuler salah
satunya yaitu bidang olahraga dan bidang kesemmmunya minat dan bakat setiap
siswa berbeda-beda, maka setiap siswa berhak remdlah satu kegiatan
ekstrakurikuler sesuai dengan bidang yang ia mirRdida intinya, kegiatan ini
bertujuan untuk mengarahkan serta mengembangkaat man bakat siswa sesuai

bidang yang dijalaninya. Salah satu contoh kegiatatrakurikuler yang merupakan



penggabungan antara bidang olahraga dan bidangii&desedalah drum band.
Kegiatan ekstrakurikuler drum band di SDN BanjarBandung merupakan kegiatan
yang banyak diminati oleh siswa-siswinya dibandargkegiatan ekstrakurikuler
yang lain.

Drum band merupakan suatu kegiatan gabungan ldémaga dan seni yang
melibatkan sejumlah peralatan musik. Unit drum blaesiar biasanya didukung oleh
seperangkat peralatan musik standar drum bandlgaggap, seperti Alat-alat musik
pukul sepertiSnare, tom, bass drynxilopone, mallet, cymbatan alat pukul
lainnya.Ada pula alat tiup yang berfungsi sebagaigring dan melodi yang terdiri
dari trumpet, flugelhorn, trombone, baritondan tuba Sedangkan unit drum band
kecil yang biasanya kita jumpai di tingkat sekotisar sampai tingkat menengah di
Bandung ini didukung oleh peralatan drum band yim@gng lengkap, dan itupun
tergantung di setiap sekolah masing-masing.

Ekstrakurikuler drum band di SDN Banjarsari mempminyama kelompok
tersendiri yaitu Drum Band Gita Nada Banjarsaring/aerbentuk pada bulan
September 2003. Walaupun bukan sebagai pendidiké&nakurikuler tetapi
pembelajaran musik di dalam kegiatan ekstarkuriktdesebut banyak menyedot
perhatian siswa-siswi. Siswa yang mengikuti kegiabaim band tersebut pun berasal
dari berbagai kelas. Kegiatan ini disambut baihopihak sekolah dan didukung
oleh sarana dan prasarana yang memadai dan pg#atth berpengalaman. Drum
Band Gita Nada Banjarsari Bandung sering mengp@tiombaan-perlombaan drum

band tingkat sekolah dasar, dan tidak sedikit psesyang mereka raih. Adapun



prestasi-prestasi yang didapat oleh Drum Band R#éda Banjarsari tidak luput dari
strategi pembelajaran yang dilakukan oleh pengggaterhadap siswa.

Kegiatan ekstrakurilkuler drum band di SDN Banjar&andung ditunjang
dengan peralatan-peralatan alat musik standar danmd yang cukup lengkap, mulai
dari alat tiup, perkusi dan bendera. Terdapat se&si dalam kelompok ini,
diantaranya adalah seksi tiup yang terdiri darnigi@ dantrumpef kemudian seksi
perkusi yang terdiri dasnare, tom, malletjan bass drumgdan yang ketiga adalah
barisan para penari bendera atau lebih dikenalashesgbutarcolour guard.Dalam
hal ini, ketiga seksi tersebut berkaitan satu s#ma untuk dapat menghasilkan
sebuah permainan yang menarik dalam bentuk peny&igu berupa audio dan
visual.

Setelah Peneliti melakukan observasi awal, SDN d&aaji Bandung
merupakan satu-satunya sekolah dasar di Bandung ggempunyai kegiatan
ekstrakurikuler drum band yang didalamnya terdgeatbelajarafrumpet Hal ini
menjadi sesuatu yang unik ketika drum band di tmgbekolah dasar yang lain
khususnya di kota Bandung masih menggunakan pigeikagai alat tiup melodinya,
tetapi drum band SDN Banjarsari Bandung sudah mevad@gn instrument tiup
trumpet

Trumpet merupakan alat tiup yang cukup sulit untuk dimamkdan
diperlukan proses yang cukup lama untuk dapat mékaanya, tetapi para siswa
anggota ekstrakurikuler drum band di SDN Banjarsari sudah mampu

memainkannya dengan cukup baik, bahkan ada sism@ rya@sih duduk di bangku



kelas 3 sudah mulai menggeluti alat tiup tersebuimpet merupakan instrumen
musik tiup yang pembelajarannya membutuhkan prgaeg cukup lama, biasanya
orang dewasa membutuhkan waktu yang tidak sedikiitkudapat membunyikan
“tone” yang bersih dan memaink&amumpetdengan teknik yang diajarkan, apalagi
jika peserta didiknya adalah seoarng anak-anakj p&an menemukan kendala-
kendala dalam proses pembelajarannya. Secaradasildaya tangkap orang dewasa
dan anak-anak jelas berbeda, sehingga membutuhktodenkhusus dari pengajar
untuk mengatasi hal tersebut.

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untudngkaji lebih lanjut
permasalahan ini dengan mengadakan penelitiankyeamedul :
“Strategi Pembelajaran Trumpet Pada kegiatan Ekstrakurikuler Drum Band Di
SDN Banjarsari Bandung”. Bagaimana strategi pembelajarannya yang mencakup
tahapan pembelajaran yang didalamnya terinteglasimateri pembelajaran dan
penggunaan metode pembelajaran yang diterapkdnpetegajar sehingga
instrument sesultrumpetdapat dimainkan oleh siswa yang duduk di bangkalab
dasar, bahkan orang dewasapun belum tentu dapatimiemnya tanpa adanya

latihan dan usaha yang keras.

B. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang masalah yang telahaidamr diatas, maka
peneliti merasa perlu untuk merumuskan masalahiatasaang diharapkan dapat

terjawab melalui serangkaian penelitian yang akiakwkan penulis, yaitu :



1. Bagaimana tahapan pembelajatammpet pada kegiatan ekstrakurikuler drum
band di SDN Banjarsari Bandung?
2. Bagaimana penggunaan metode dalam pembelajaenpet pada kegiatan

ekstrakurikuler drum band di SDN Banjarsari Bandung

C. TUJUAN PENELITIAN
Sesuai dengan rumusan masalah, maka penelitianbeniujuan untuk
menggambarkan bagaimana strategi pembelajamanpet yang digunakan pada
kegiatan ekstrakurikuler drum band di SDN banjaf8andung.
1. Untuk menggambarkan tahapan pembelajartmmmpet pada - kegiatan
ekstrakurikuler drum band di SDN Banjarsari Bandung
2. Untuk menggambarkan penggunaan metode dalam pgarhel&rumpet pada

kegiatan ekstrakurikuler drum band di SDN BanjarBandung.

D. MANFAAT PENELITIAN
Setelah Penelitian ini selesai dilakukan diharapkagmat berguna dan menjadi
bahan masukan bagi :
1. Peneliti
Merupakan pengalaman bagi peneliti untuk mengetdaiimenambah wawasan
tentang strategi pembelajardarumpet didalam kegiatan ekstrakurikuler drum

band sekolah tersebut.



2. Guru
Sebagai bahan masukan untuk meningkatkan kemampalm membuat
strategi pembelajaranumpet.

3. Siswa
Untuk meningkatkan motivasi serta mengembangkaratbatusik yang telah
mereka miliki.

4. Mahasiswa Jurusan Seni Musik Universitas PendidikaiBandung
Sebagai masukan bagi mahasiswa tiup dan membenkawasan dan

pengetahuan tentang strategi pembelajatanpetdi sekolah tingkat dasar.

E. ASUMSI

Pembelajarantrumpet bagi anak-anak memerlukan strategi khusus yang
dilakukan oleh pengajar. Peneliti berasumsi, bakwategi pembelajaratrtumpet
yang baik perlu diperhatikan perkembangan psikolkaiakteristik dan kemampuan
musikal siswa. Metode pengajaran dalam meneraplean memilih materi pun

menyesuaikan dengan kemampuan siswa dan kondjkuligan belajar.

F. METODE PENELITIAN
1. Metode

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalatode deskriptif, dengan
menggunakan pendekatan kualitatif. Melalui pendekati peneliti mencoba untuk

menggambarkan masalah atau gejala-gelaja sebagaimadanya untuk



mengidentifikasi tentang “Strategi PembelajafanmpetPada Ekstrakurikuler Drum

Band di SDN Banjarsari Bandung”

2. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggungenik observasi
yaitu peninjauan langsung di lokasi penelitian aeldp kegiatan pembelajaran
trumpet pada kegiatan ekstrakurikuler drum band. Wawanchiegkukan adalah
kepada Pembina, pelatih dan siswa. Studi literdijperoleh dari buku-buku, jurnal
dan sumber yang dapat dijadikan sebagai teori-teduk memperkuat penelitian.
3. Teknik Pengolahan Data

Teknik pengolahan data yang dilakukan pada pemelitni yaitu berupa
pengolahan data kualitatif, setelah data terkunbeulipa catatan dan gambar visual
dilakukan proses pengolahan sebagai berikut :
a. Mengumpulkan dan mengelompokkan data-data tefdas jenis data hasil
penelitian.
b. Menyesuaikan dan melakukan perbandingan anteih data yang diperoleh dari
lapangan dengan studi literatur yang diperolehagaitbahan kesimpulan penelitian.
c. Mendeskripsikan hasil penelitian berupa kesimpudari hasil pengolahan data
dalam bentuk laporan tulisan.
4. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian dalam penelitian ini adalahgbié itu sendiri, peneliti

dibantu dengan pedoman wawancara dan observasn deatuk daftar pertanyaan-



pertanyaan yang berkaitan dengan fokus penel®aneliti menggunakan alat bantu

seperti alat tulis dan kamera foto untuk memudattkedam pengumpulan data.

G. LOKASI DAN SUBJEK PENELITIAN

Lokasi penelitian bertempat di Sekolah Dasar NeBarijarsari Bandung JL.
Merdeka No 22 Bandung. Alasan mengapa mengambéligan di lokasi tersebut
karena merupakan satu-satunya sekolah tingkat dikdesta Bandung yang telah
menerapkan pembelajartmmpetpada kegiatan ekstrakurikuler drum band. Adapun
subjek penelitian adalah 1 orang pengajampet, 4 siswa anggota baru drum band

yang mempelajatrumpetpada kegiatan ekstrakurikuler tersebut.



